ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran guru Aqidah Akhlag dalam membina
karakter peserta didik di MTsN 6 Tulungagung” ini ditulis oleh Satria Peggy
Sukma. NIM. 17201163047. Pembimbing: Dr. Agus Purwowidodo, M.Pd.

Kata Kunci: Peran guru sebagai motivator, inisiator, mediator, dan karakter
peserta didik

Guru pendidikan agama Islam umumnya, dan guru Agidah Akhlag
khususnya memiliki peran besar terhadap mendidik karakter siswa. Materi
pelajaran Agidah Akhlaq bukan hanya sekedar materi yang diajarkan di kelas, tapi
juga membutuhkan pembiasaan dalam tujuan pembelajarannya. Dan hasil atau
produk dari pembelajaran Agidah Akhlag tidak hanya menuntut siswa memahami
materi yang diajarkan oleh guru didalam kelas, tapi juga menuntut siswa agar
berakhlak karimah.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran
guru Agidah Akhlag sebagai motivator dalam membina karakter peserta didik di
MTsN 6 Tulungagung? (2) Bagaimana peran guru Agidah Akhlaq sebagai
inisiator dalam membina karakter peserta didik di MTsN 6 Tulungagung? (3)
Bagaimana peran guru Agidah Akhlag sebagai mediator dalam membina karakter
peserta didik di MTsN 6 Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Jenis penelitian
ini adalah studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
metode induktif dengan alur tahapan Reduksi data, Penyajian data (data display)
dan menarik kesimpulan dan verifikasi.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan: 1) Peran guru sebagai
motivator dalam membina karakter peserta didik adalah a) memberikan nasehat
untuk membedakan baik dan buruk, b)Membangkitkan kesadaran peserta didik
untuk bersikap baik/positif dan memberikan pujian, ¢) Kendala guru sebagai
motivator adalah kesulitan memotivasi karena faktor lingkungan atau dari diri
anak sendiri. 2) Peran guru Agidah Akhlag sebagai inisiator dengan a)
Memberikan ide pembiasaan salam sapa saliman, disiplin waktu beribadah, sholat
dhuha, berdo’a sebelum melakukan segala sesuatu dan bicara yang sopan, b)
Melalui pendekatan emosional seperti perhatian dengan sesama teman.
Spiritualnya selalu diajak sholat berjama’ah, sosial seperti membiasakan berinfaq,
bershodagoh dan menjenguk teman yang sakit. 3) Peran guru Agidah Akhlaq
sebagai mediator dengan a) menganalisis karakter peserta didik yaitu dengan
ucapan dan perbuatannya, b) Pemecahan masalah karakter peserta didik melalui
pengawasan dan penuturan, ¢) Menengahi karakter peserta didik yang kurang baik
dengan upaya langsung, d)  Memberikan masalah perilaku dan didiskusikan
dengan sesama teman, e) Melakukan interaksi positif, f) Mengusahakan perilaku
peserta didik untuk bermanfaat secara praktis, g) Guru membangun sikap saling
pengertian dengan peserta didik dalam membina karakter, bahwa siswa pasti
membutuhkan guru dan harus saling pengertian.
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ABSTRACT

Thesis with tittle “The role of Akidah Akhlak teachers in fostering the
character of students at MTsN 6 Tulungagung” Written by Satria Peggy
Sukma. NIM. 17201163047. Advisor: Dr. Agus Purwowidodo, M.Pd.

Keywords: The teacher’s role as a motivator, initiator, mediator, and the
character of students

Islamic religious education teachers in general, and Agidah Akhlag
teachers in particular have a major role in educating students' character. Agidah
Akhlag subject matter is not only material taught in class, but also requires
habituation in its learning objectives. And the results or products of learning
Agidah Akhlag not only require students to understand the material taught by the
teacher in the classroom, but also require students to have good character.

The research focus in writing this thesis is (1) What is the role of Agidah
Akhlaq teacher as a motivator in fostering the character of students at MTsN 6
Tulungagung? (2) What is the role of Agidah Akhlaq teacher as an initiator in
fostering the character of students at MTsN 6 Tulungagung? (3) What is the role
of teacher Agidah Akhlaq as a mediator in fostering the character of students at
MTsN 6 Tulungagung.

This research used a qualitative-descriptive approach. This type of
research is a case study. Data collection methods used are interviews, observation,
and documentation. The data analysis technique uses the inductive method with
the stages of data reduction, data presentation (data display) and drawing
conclusions and verification.

From the results of this research, the authors conclude: 1) The role of the
teacher as a motivator in fostering the character of students is a) providing advice
to distinguish good and bad, b) Raising students ‘awareness to be good / positive
and giving praise, ¢) Teachers' obstacles as motivator is difficulty in motivating
due to environmental factors or from themselves. 2) The role of the Agidah
Akhlag teacher as an initiator by a) Giving the idea of customizing saliman
greetings, discipline when worshiping, praying dhuha, praying before doing
everything and speaking politely, b) Through emotional approaches such as
attention to fellow friends. He is always invited to pray together in congregation,
socially, such as getting used to giving donations, giving alms and visiting friends
who are sick. 3) The role of the teacher Agidah Akhlag as a mediator by a)
analyzing the character of students, namely by their words and actions, b) Solving
student character problems through supervision and narrative, c) Mediating the
character of students who are not good with direct efforts, d) Giving problems
behavior and discussed with fellow friends, €) Conducting positive interactions, f)
Striving for student behavior to be useful practically, g) The teacher builds an
attitude of mutual understanding with students in fostering character, that students
definitely need teachers and must understand each other.
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